asset management

2
/4 siharmas 07 Maret 2024

SAM DAIL

Pertumbuhan Sektor Jasa AS Melambat
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DAILY NEWS

Pertumbuhan Sektor Jasa AS
Melambat

Pertumbuhan sektor jasa Amerika Serikat
(AS) melambat di bulan Februari. Sebagian
karena penurunan lapangan kerja meskipun
pesanan dan aktivitas bisnis meningkat pesat.
Indeks komposit jasa dari Institute for Supply
Management (ISM) turun 0,8 poin menjadi
52,6 bulan lalu. Namun, indeks ini masih
bertahan di atas level 50 yang menunjukkan
ekspansi selama lebih dari setahun. Perkiraan
median dari survei ekonomis Bloomberg
adalah 53. Pengukuran ISM untuk lapangan
kerja di sektor jasa kembali ke wilayah
kontraksi pada bulan lalu, menjadi 48. Ukuran
pengiriman pemasok turun 3,5 poin menjadi
48,9, terendah sejak Oktober dan
menunjukkan waktu pengiriman yang lebih
baik. Di saat yang sama, ukuran permintaan
lainnya menguat. Ukuran pesanan baru yang
ditempatkan pada penyedia jasa - indikator
permintaan di masa depan - meningkat
menjadi 56,1, tertinggi sejak Agustus.

"Mayoritas responden sebagian besar positif
terhadap kondisi bisnis," kata Anthony
Nieves, ketua Komite Survei Bisnis Jasa ISM,
dalam sebuah pernyataan. "Responden tetap
khawatir tentang inflasi, lapangan kerja, dan
konflik geopolitik yang sedang berlangsung."

Berdasarkan komentar dari responden
survei, penurunan indeks lapangan kerja
disebabkan oleh perusahaan yang

memberhentikan pekerja atau berhati-hati
dalam perekrutan. Serta kesulitan perekrutan
dan perekrutan pekerja yang berkualitas.

Empat belas industri jasa melaporkan
pertumbuhan bulan lalu, dipimpin oleh
konstruksi, perdagangan ritel, dan

administrasi publik. (Bloomberg)

Makan Siang Gratis dengan Nilai Rp
I5 Ribu Masih Usulan

Kemenko Perekonomian menegaskan program
Makan Siang Gratis dengan menggunakan dana BOS
masih sebatas usulan. Deputi Bidang Koordinasi
Pangan dan Agribisnis Kemenko Perekonomian,
Dida Kerbera menjelaskan masih terdapat opsi
pendanaan lainnya yang bisa dipertimbangkan. “Tapi
yang pasti semua opsi itu perlu kita jajaki mana-
mana, mungkin dari 100 opsi yang kita pilih 10. Tapi
kan kalau gak mengkaji mana kita tau kalau ini layak
enggaknya,” ujarnya saat ditemui wartawan di kantor
Kemenko  Perekonomian,  Rabu  (6/3/2024).
Menurutnya pemerintah masih belum mengkaji
anggaran makan siang gratis akan menggunakan
anggar dari pos tertentu. (Bloomberg)

Kongres AS Sepakati Anggaran
US$460 Miliar Jelang Shutdown

Kongres Amerika Serikat (AS) menyetujui rancangan
undang-undang (RUU) belanja sebesar US$460
miliar, dan mengirimkannya ke Senat yang
diperkirakan akan disahkan menjelang masa
penghentian pemerintahan atau shutdown sebagian
pada Sabtu mendatang. Pemungutan suara tersebut
merupakan tanda yang paling pasti dalam beberapa
bulan terakhir bahwa perselisihan belanja Kongres
yang kacau balau akan mereda setelah lima kali
ancaman penutupan sejak | Oktober. Pasar
keuangan telah mengabaikan drama tersebut dengan
asumsi kompromi pada akhirnya akan berhasil dan
kedua belah pihak mencari stabilitas pada tahun
Pemilu. (Bloomberg)

The Fed Akan Pangkas Suku Bunga
Hanya Sekali pada 2024

Gubernur Federal Reserve Bank of Minneapolis Neel
Kashkari mengatakan dia memperkirakan The Fed akan
memangkas suku bunga dua kali--atau berpotensi hanya
sekali--pada tahun 2024, tetapi menekankan bahwa dia
belum menyelesaikan prakiraannya untuk pertemuan The
Fed yang akan datang. Ketika para pembuat kebijakan
terakhir kali merilis perkiraan suku bunga pada
Desember, Kashkari mengatakan bahwa dia
memproyeksikan dua penurunan suku bunga untuk tahun
ini. Berbicara pada sebuah acara yang diselenggarakan
oleh Wall Street Journal pada Rabu, ia mengatakan bahwa
ia memperkirakan proyeksinya akan menunjukkan angka
yang sama "atau mungkin lebih sedikit" ketika para pejabat
the Fed menyampaikan proyeksi baru pada pertemuan
pertengahan Maret. (Bloomberg)



MARKET REVIEW

Kemarin IHSG ditutup menguat sebesar 82

poin (+1.14%) ke level 7,329.8. Pada tutupan waw
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kemarin, asing melakukan net sell sebesar ARRRRRY;

1,088.6 Juta. Sementara itu dari bursa AS,

EIDO ditutup menguat sebesar 0.4 poin Currency Rate 1D YTD% 1Y%
0, 0 0,
(+1.7%) ke level 22.5. Dari pasar obligasi, USDIDR 570000 4k 197 265%
irabal hasil SUN d 10 tah EURIDR 7,08064 -0.16% 0.23%  4.85%
'mbal hasi engan tenor 1D tahun turun - cpng 998160 004%  1T3%  850%
sebesar 1.0 bps menjadi 6.641%, dimana aupipR 1024201 021% -250%  -0.68%
kepemilikan asing berada di level Rp 832.3 CNYIDR 218190 0.44%  0.60% -I.12%
- . PYIDR 200755  -041% 1.84%  3.03%
triliun. US Treasury 10 tahun sebagai global l '
SGDIDR 10487  0.04% -3.67% -6.87%
O,
benchmark  turun ke level  4.102%, g 7108 008%  030%  2.94%
dibandingkan posisi sebelumnya di level
C e . .. . Daily Indicat Yieldl ID% YTD% 1Y%
4.153%. Di lain sisi, persepsi risiko Indonesia Ay ndteaor ¢
. ) ID Yield 5 yr (% 650 -0.31% 0.88% -0.25%
cenderung memburuk, yang ditandai oleh Al
ID Yield [0 yr (%) 664 -0.15% 2.48% -4.23%
kenaikan CDS 5 tahun yang naik sebesar |.I UST 10 yr (USD) 500 -032%  428%  -0.29%
bps ke level 71.7. Rupiah ditutup menguat BrentOil (USD/Barrel) 8296 112%  T.68%  3.74%
0.4% terhadap dolar AS ke posisi RP 15.700 Newcastle Coal (USD/Metric Ton) 136.75 -0.51% -6.59% -24.76%
dolar AS lan d NDE ah Nickel (USD/Metric Ton) 752500 -0.23%  6.63% -27.67%
per dofar As, sejafan dengan FUPIan satu cpo (MYRMetric Ton 41400 230%  I301%  254%
bulan yang ditutup menguat 0.5% ke posisi Rp  Wheat (USD/Bushel Mark) 5225 -449% -17.00% -23.63%
Daily Performance, 06/Mar/2024
Mutual Fund Price ID% YTD% 1Y % Benchmark Price ID% YTD% 1Y%
Simas Saham Unggulan 1343.16  0.26%  2.98%  5.22%  JClIndex 732980 1.14% 0.78% 7.68%
Simas Syariah Unggulan 61421 0.26% -LI11%  1.82%  ISSIIndex 21001 1.16% -1.24% 0.12%
Simas Danamas Saham 185626  1.37%  3.83% 24.56%  LQ45 Index 99406 1.45% 2.42% 5.90%
Simas Saham Maksima 102567  -0.04%  4.11%  5.76%  IDX30 Index 505.18 1.57% 2.01% 3.34%
Indeks Simas Sri-Kehati 127765  0.74%  4.01% 13.05%  Sri Kehati Index 45465 0.75% 4.15% 8.87%
Simas Satu 7,830.81 -0.46%  3.23%  9.30% Infovesta Balanced Fund Index 6,842.22 0.25% 0.53% 0.63%
Danamas Stabil 4,592.23 0.02% 1.03% 5.63% Infovesta Fixed Income Index  4,63422 0.05% 0.59% 4.59%
Simas Danamas Instrumen Negara  2,693.60 0.08%  0.12%  6.31%  BINDO Index 29037 0.43% -0.92% 5.54%
Danamas Rupiah Plus 1,697.47 0.01%  0.85%  4.32% Infovesta Money Market Index 1,667.74 0.01% 0.85% 4.22%
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DISCLAIMER

Materi ini diterbitkan oleh PT Sinarmas Asset Management, PT
Sinarmas Asset Management telah diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), Pendapat PT Sinarmas Asset Management, yang
diperoleh dari sumber yang dianggap dapat dipercaya, namun PT
Sinarmas Asset Management dan afiliasinya tidak dapat menjamin
keakuratan dan kelengkapan atas informasi yang ada. PT Sinarmas
Asset Management beserta karyawan dan afiliasinya, secara tegas
menyangkal setiap dan semua tanggung jawab atas representasi
atau jaminan, tersurat maupun tersirat di sini atau kelalaian dari
atau atas kerugian apa pun yang diakibatkan dari penggunaan
materi ini atau isinya atau sebaliknya. Pendapat yang diungkapkan
dalam materi ini adalah pandangan kami saat ini dan dapat berubah
tanpa pemberitahuan. Kinerja masa lalu tidak menjamin/
mencerminkan indikasi kinerja di masa yang akan datang.
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